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ABSTRAK

Kota Banjarbaru merupakan salah satu daerah endemis DBD. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Banjarbaru. Pada tahun 2017 di Kota Banjarbaru sebanyak 56 kasus. Kecamatan Landasan Ulin  merupakan salah satu kecamatan dengan kasus DBD tertinggi di Kota Banjarbaru. Dengan kasus terbanyak di Kelurahan Guntung Manggis. Tujuan program ini adalah terjadinya peningkatan kesadaran masyarakat dalam mensukseskan program PSN 3M plus sehingga kejadian Demam Berdarah dapat ditekan khususnya dimusim penghujan. Bahan dan Metode yang digunakan dalam program ini adalah demonstrasi membuat perangkap nyamuk dengan bahan ramh lingkungan, membuat aroma pengusir nyamuk dari jeruk nipis dan sereh serta melakukan gerakan hijau penanaman lavender. Hasil Kegiatan pengabdian masyarakat terjadinya peningkatan pengetahuan tentang penyakit Demam Berdarah Dengue dan penerapan Teknologi Tepat Guna (TTG) dengan membuat Lavitrap. 
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1. Pendahuluan
Demam berdarah masih tetap menjadi masalah endemis kesehatan yang utama di beberapa wilayah Indonesia khususnya pada pergantian musim dan musim penghujan. Dari tahun ke tahun angka kejadian terus meningkat dan menyebabkan kejadian luar biasa. Beberapa tahun terakhir, kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) seringkali muncul dimusim pancaroba, khususnya bulan Januari di awal tahun. Berbagai usaha untuk mengatasi DBD sudah dilakukan namun belum memberikan hasil yang memadai, hal ini disebabkan karena obat dan anti virusnya belum ditemukan, sehingga penanggulangan terhadap DBD masih tergantung kepada pengendalian terhadap vektornya yaitu nyamuk (Lubis D, S, 2013).
Kota Banjarbaru merupakan salah satu daerah endemis DBD. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Banjarbaru, kasus DBD Kota Banjarbaru  Periode 2012-2016 sebanyak 557 kasus dengan tingkat endemisitas 2016 70% wilayah endemis. Pada tahun 2017 di Kota Banjarbaru sebanyak 56 kasus. Kecamatan Landasan Ulin  merupakan salah satu kecamatan dengan kasus DBD tertinggi di Kota Banjarbaru. Dengan kasus terbanyak di Kelurahan Guntung Manggis, pada tahun 2016, 73 kasus dengan tingkat endemisitasnya termasuk kategori endemis. Data terbaru pada bulan Januari-September terdapat kasus 20 kasus yang terkena diantaranya yang terkena DBD tersebut adalah anak-anak (Dinkes Kota Banjarbaru, 2017). 
Pengendalian terhadap nyamuk dewasa dilakukan melalui penyemprotan dengan menggunakan insektisida. Pemberantasan terhadap jentik Aedes aegypti dikenal dengan istilah Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN), dilakukan dengan cara fisika, kimia dan  biologi (Ayuningtyas, 2013). Pada saat melakukan wawancara sederhana dengan warga setempat dalam pemberantasan Nyamuk Aedes Aegpty cara yang mereka rasa efektif  yaitu dengan menggunakan insektisida pembasmi jentik (larvasida) ini antara lain dikenal dengan istilah larvasidasi (fooging) tanpa melakukan 3M Plus. 
Masih banyak warga yang kurang peduli dengan kebersihan dan tingkat kesadaran warga yang masih rendah terutama dalam membersihkan tempat-tempat penampungan air baik di dalam rumah maupun di luar rumah  serta tempat-tempat yang menampung air hujan yang berpotensi menjadi sarang nyamuk. Berdasarkan observasi yang dilakukan, di beberapa rumah penduduk masih ditemukan larva nyamuk pada tempat-tempat penampungan air di dalam rumah.Kondisi tersebut dapat meningkatkan perkembangan vektor penyebab penyakit dan beresiko terjadi peningkatan jumlah kasus seperti DBD, malaria, cikungunya dan filariasis.
Berdasarkan permasalahan mitra diatas, maka dianggap perlu untuk melakukan kegiatan Penerapan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN 3M Plus) pada warga RT. 46 RW.III Kelurahan Guntung Manggis Kota Banjarbaru.
2. Metode
2.1 Tempat dan Waktu
Kegiatan Pengabdian Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di Komplek Benawa Raya  RT. 46. RW.III Kelurahan Guntung Manggis Kota Banjarbaru. Kegiatan dilakukan selama 1 hari dimulai pukul 08.00 hingga 17.00 WITA pada tanggal 2 Januari 2019. 

2.2 Prosedur Kegiatan
Prosedur pada program pengabdian masyarakat ini merupakan sebuah rangkaian tahapan yang disusun secara sistematis,
diantaranya :
1. Observasi tempat pelaksanaan kegiatan
2. Konsultasi dengan Ketua RT setempat
4. Menentukan permasalahan
5. Menentukan topik dan metode penyuluhan
6. Persiapan surat menyurat, alat dan bahan yang diperlukan
Kegiatan ini dilaksanakan setelah semua perizinan dan persiapan sarana dan prasarana sudah siap. Kegiatan ini telah diusahakan untuk dibuat menarik, agar sseluruh wargaa tertarik untuk mengikuti kegiatan dengan seksama.

2.3 Metode Kegiatan
1. Komunikasi Perubahan Perilaku/KPP (Communications for Behavioral Impact /COMBI). Kegiatan pengabdian sepenuhnya dilakukan dengan cara aktif mengikutsertakan warga khusunya ibu-ibu dalam setiap topik yang dibicarakan dan diharapkan muncul banyak tanggapan dan pertanyaan dari warga. Konsep metode ini adalah melaksanakan identifikasi masalah bidang kesehatan terhadap Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN 3M Plus). Metode ini diharapkan bisa membantu mitra untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan warga terhadap Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN 3M Plus). 
2. Peran serta aktif peserta (active learner participatory). Kegiatan Simulasi dan kampanye pentingnya PSN 3M Plus. Dalam hal ini pengusul melibatkan seluruh warga Komplek Benawa Raya ikut serta dalam kegiatan kerja bakti dengan tema kegiatan “Gerakan Hijau Penanaman Lavender” yaitu adalah gerakan yang dilakukan dalam waktu sehari dengan menggunakan tanaman lavender, tanaman yang dapat membasmi Nyamuk Aedes Aegpty. Dalam hal ini tujuannya diharapkan dapat memberantas sarang nyamuk aedes aegpty dengan 3M Plus. Demonstrasi penerapan PSN 3M Plus dengan menggunakan alat dan bahan seperti : botol mineral 1,5Lt, ragi, gula merah, jeruk nipis dan sereh. Dalam hal ini dilakukannya Teknologi Tepat Guna (TTG)  dengan pembuatan “LAVITRAP” alat perangkap nyamuk dan mempraktekkan membuat aroma jeruk nipis dengan sereh guna mengusir nyamuk di lingkungan rumah  dengan bahan ramah lingkungan dan murah meriah. 
3. Melakukan evaluasi dan pelaporan terhadap keberhasilan program yang telah ditetapkan, yakni Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN 3M Plus) tidak hanya dilakukan satu atau dua hari saja, namun harus terus dilakukan secara continue, sehingga hasil pengabdian masyarakat ini dapat terapkan oleh warga dlingkungan Komplek Benawa Raya  RT. 46. RW.III Kelurahan Guntung Manggis Kota Banjarbaru. 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Hasil 
Berdasarkan bahan dan metode, perlu dilakukan simulasi/ demontrasi pemberantasan nyamuk aedes aegpty melalui 3M Plus yang dapat dipahami dan dipraktekkan oleh warga Komplek Benawa Raya guna membasmi nyamuk aedes aegpty. 
Simulasi yang dilakukan terkait pemberantasan nyamuk aedes aegpty seperti pembuatan perangkap nyamuk “Lavitrap” antara lain :
Alat : 
1. Botol mineral bekas ukuran 1,5Lt, 
2. Ragi 
3. Gula merah. 
4. Plastik ukuran sedang warna hitam
5. Lakban untuk perekat
6. Gunting


Cara pembuatan : 
1. Potong botol plastik di tengah. Simpan bagian atas /mulut botol
2. Campur gula merah dengan air panas. Biarkan hingga dingin dan kemudian tuangkan di separuh bagian potongan bawah botol.
3. Tambahkan ragi. Tidak perlu diaduk. Ini akan menghasilkan karbon-dioksida.
4. Pasang / masukkan potongan botol bagian atas dengan posisi terbalik seperti corong.
5. Bungkus botol dengan sesuatu yang hitam, kecuali bagian atas, dan
6. Diletakkan di beberapa sudut rumah. Dalam dua minggu, akan melihat jumlah nyamuk yang mati di dalam botol. 
	Simulasi kedua dengan menggunakan buah jeruk nipis dan sereh. Alat dan Bahan antara lain :
Alat :
1. Jeruk Nipis
2. Serah
3. Pisau
4. Mangkok
Cara pembuatan :
1. Jeruk nipis belah dua.
2. Batang sereh belah menjadi 2.
3. Tancapkan beberapa batang sereh pada permukaan jeruk nipis yang telah dibelah tadi. 
4. Letakkan di mangkok yang tersedia.
5. Cara ini dapat efektif bertahan 3 atau 4 hari . 

3.2  Pembahasan 
Program PSN 3M Plus merupakan cara yang tepat dalam  mencegah terjadinya kasus DBD. PSN pada dasarnya merupakan pemberantasan jentik atau mencegah agar nyamuk tidak dapat berkembang biak. Cara ini merupakan cara yang paling mudah namun efektif dalam mencegah penyakit DBD yang sering kita sebut dengan istilah 3M plus yaitu dengan menutup tempat penampungan air, menguras bak mandi dan tempat penampungan air sekurang-kurangnya seminggu sekali serta menimbun sampah-sampah dan lubang-lubang pohon yang berpotensi sebagai tempat perkembangan jentik-jentik nyamuk. Selain itu pemberantasan nyamuk aedes aegpty dilakukan  dengan tindakan plus seperti memelihara ikan pemakan jentik, memelihara tanaman pengusir nyamuk, membuat perangkap nyamuk, menggunakan kelambu saat tidur, menggunakan obat nyamuk, memeriksan jentik secara berkala. Supaya penerapan pemberantasan nyamuk aedes aegpty dapat diterapkan oleh warga jika warga mempunyai pengentahuan yang cukup tentang pemberantasan nyamuk aedes aegpty tersebut. 
Daya tarik dan antusias warga dalam mendengarkan pemaparan pemateri terkait pembuatan perangkap nyamuk cukup tinggi bahkan saat diadakannya sesi tanya jawab banyak warga bertanya langkah-langkah pembuatan perangkap nyamuk tersebut. Tidak hanya itu warga juga ada sebagian ikut serta mempraktekkan  cara membuat perangkap nyamuk tersebut dengan pemateri dengan tujuan agar warga dapat secara langsung membuatnya. Pembuatan aroma pengusir nyamuk dengan menggunakan jeruk nipis dan sereh juga mendapatkan partisipasi warga yang cukup tinggi karena menurut  mereka alat dan bahan sangat mudah didapatkan dan pembuatannya juga mudah sehingga warga mengatakan akan mereka praktekkan dirumah masing-masing. 
Kegiatan selanjutnya Gerakan Hijau Penanaman Lavender, yang melibatkan warga Komplek Benawa Raya, Kegiatan ini mendapatkan antusias dari warga bahwa mereka bersedia menanam lavender guna mengusir nyamuk pada masing-masing rumah.  Yang kegiatan ini secara simbolis diberikan kepada Kepala Posyandu  Benawa Raya dan langsung ditanam di halaman posyandu tersebut sebagai langkah awal pemberantasan nyamuk Aedes aegpty di Komplek mereka. 
3.3 Foto dan Dokumentasi Kegiatan
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Gambar 1 Simulasi Pembuatan Perangkap Nyamuk “Larvitrap”
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Gambar 2 Penanaman Lavender dan Tanaman Obat di Posyandu
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Gambar 3 Foto Bersama Kepala Posyandu, Kader dan Warga 



4. Kesimpulan Dan Saran
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan luaran yang telah dicapai, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan dan kesadaran warga Komplek Benawa Raya Kelurahan Guntung Manggis Kota Banjarbaru tentang penerapan PSN 3M Plus dalam upaya pencegahan penyakit DBD di lingkungan warga.  Keberhasilan ini juga dapat dilihat dengan adanya peningkatan pengetahuan tentang penyakit Demam Berdarah Dengue dan perubahan perilaku dalam mensukseskan program PSN 3M Plus bagi masyarakat dengan cara pembuatan perangkap nyamuk, membuat aroma pengusir nyamuk dengan bahan ramah lingkungan dan murah meriah serta gerakan hijau penanaman lavender. 

4.2 Saran
Dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat disarankan kepada masyarakat agar menignkatkan kesadaran masyarakat dalam upaya pencegahan DBD dan pelaksanaan program-program seperti melakukan kerja bakti, bersih-bersih lingkungan minimal setiap sebulan sekali dan melakukan PSN 3M  Plus.
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